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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
 Munarji merumuskan pendidikan Islam adalah “bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam mengenai terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Menurut definisi ini ada 3 (tiga)unsur yang mendukung tegaknya pendidikan Islam,  pertama harus ada usaha yang berupa bimbingan bagi pengembangan potensi jasmani dan rohani secara berimbang. Kedua usaha tersebut berdasarkan atas ajaran  Islam. Ketiga usaha tersebut bertujuan agar didikan pada akhirnya memiliki kepribadian utama menurut ukuran Islam (kepribadian muslim). Dalam hubungannya dengan pengertian ini 
dapat pula kita perhatikan pada beberapa definisi yang di kemukakan oleh para pakar pendidikan agama Islam antara lain.
a. Pendidikan Islam  menurut Miqdad Yeljin (seorang guru besar  Islam Ilmu sosial di Universitas Muhamad bin su’ud di Riyadh Saudi Arabia) adalah diartikan sebagai usaha menumbuhkan dan membentuk manusia muslim yang sempurna dari segala aspek yang bermacam-macam aspek kesehatan, akal, keyakinan, kejiwaan, akhlak, kemauan, dayacipta, dalam semua tingkat pertumbuhan yang di sinari oleh cahaya yang di bawa oleh Islam dengan versi dan metode-metode pendidikan. 
b. Pendidikan Islam menurut Muhamad Fadhil Al-Jumaly (guru besar universitas Tunesia )adalah proses yang menggerakkan manusia kepada kehidupan yang baik dan menyangkut drajat kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasar atau fitrah dan kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar)

c. Pendidikan Islam menurut  Omar Muhammad At –Taumy Al Syaibang adalah sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan. 
d. Pendidsikan Islam menurut Nur Ubiyati adalah suatu system kependidikan yuang mencakup seluruh aspek kehidupan yang di butuhkan oleh hamba Alloh.

e. Pendidikan Islam menurut Abd Rahman Saleh adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran –ajaran Agama Islam serta menjadikannya serbagai (jalan kehidupan)

f. Pendidikan Islam menurut Achmad Patoni adalah usaha untuk membimbing kearah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam sehingga terjali kebahagiaan dunia dan di akhirat.
 

g. Pendidikan Islam menurut Abdurahman al-Nawawi adalah bahwa pendidikan Islam menjadi suatu tuntutan dan kebutuhan mutlak umat manusia,  karena: a)untuk menyelamatka anak-anak di dalam tubuh umat manusia pada umumnya dari ancaman sebagai krban hawa nafsu orang tua terhadap kebendaan, system materialistis non humanistis pemberian kebebasan yang berlebihan dan pemmanjaan: b)untuk menyelamatkan anak-anak di lingkungan bangsa-bangsa yang sedang berkembang dan lemah dari ketundukan,  kepatuhan dan penyerahan diri kepada kekuasaan kezaliman dan penjajahan.

h. Pendidikan Islam menurut Dr.Muhammad S.A Ibrahimy (sarjana pendidikan Islam Banglades) adalah suatu system pendidikan yang memungkinkan seseorang yang dapat mengarahkan dalam kehidupannya sesuai dengan idiologi (cita-cita ) Islam sehingga dengan mudah dapat membentuk kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam. 
  
i. Pendidikan Islam menurut al-Syaibaniy adalah proses mengubah tingkah  laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya.  

j. Pendidikan Islam menurut Ahmad D. Marimba adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian  yang utama (insan kamil).
k. Pendidikan Islam menurut Ahmad Tafsir adalah pendidikan Islam sebagai bimbingan yang di berikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

2. Dasar Pendidikan Agama Islam
Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memerlukan atau dasar yang di jadikan landasan kerja. dengan dasar ini akan memberikan arah bagi pelaksanaan pendidikan yang telah di programkan. Dengan konteks ini, dasar yang menjadikan acuan pendidikan Islam hendaknya merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan peserta didikn ke pencapaian pendidikan. Oleh karena itu, dasar yang terpenting dari pendidikan Islam adalah Al-Quran dan Sunah Rasulloh (Hadis). Menetapkan Al-Qur’an dan hadits sebagai dasar pendidikan Islam bukan hanya di pandang sebagai kebenaran yang di dasarkan pada keimanan semata. Namun justru karena kebenaran yang di terdapat dalam kedua dasar tersebut dapat di terima oleh nalar manusia dan dapat di buktikan dalam sejarah atau pengalaman kemanusiaan. sebagai pedoman, Al-Qur’an tidak ada keraguan padanya (Q.S.Al Baqarah /2:2).Ia tetap terpelihara kesucian dan kebenarannya(Q.S.Ar Ra’d/15:9), baik dalam pembinaan aspek kehidupan spiritual maupun aspek sisal budaya dan pendidikan. Demikian pula dengan kebenara hadis sebagai dasar kedua bagi pendidikan Islam .Secara umum hadis di fahami sebagai segala sesuatu yang di sanarkan kepada Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuataan serta ketetapannya. Secara lebih luas,  dasar pendidikan Islam menurut  Sa’id Ismail Ali –sebagaimana di kutip Langgulung –terdiri atas 6 macam , yaitu ; Al-Qur’an Sunnah, qaul al-shabat,  masalih almursalah, urf, dan pemikiran hasil ijtihad intelektual muslim.

· Al-Qur’an
Al-Qur’an di jadikan sumber pertama dan utama dalam pendidikan Islam , karena nilai absoluds yang terkandung di dalamnya yang datang dari Tuhan. Umat Islam sebagai umat yang di anugrahkan Tuhan suatu kitab Al-Qur’an yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal. Nilai esensi dalam Al-Qur’an selamanya abadi dan selalu relevan pada setiap waktu dan zaman, yang terjaga dari perubahan apapun. Perubahan di mungkinkan hanya menyangkut masalah interprestasi mengenai nilai-nilai instrumental dan menyangkut masalah tehnik operasional.  Sehingga Pendidikan Islam yang ideal sepenuhnya mengacu pada nilai-nilai dasar Al-Qur’an tanpa sedikitpun menyimpang darinya. 
Muhammad Fadhil al-Jamali menyatakan bahwa pada dasarnya merupakan perbendaharaan besar untuk kebudayaan manusia, khususnya dalam segi spiritualitas. Ia juga merupakan kitab pendidikan kemasarakatan, moral,  dan spiritual.  Hal ini di pertegas oleh Al-Nadwi yang berpandangan bahwa pendidikan dan pengajaran umat Islam haruslah bersumberkan dari aqidah Islamiyah yang berdasarkan dari Al-Qur’an dan hadis.
· As-Sunnah
Dasar kedua dalam pendidikan pendidikan Islam adalah as-Sunah, menurut bahasa sunnah adalah tradisi yang bias dilakukan atau jalan yang di lalui (al-Thoriqoh-ql- Maslukh)baik yang terpuji maupun yang tercela. Al-sunnah adalah suatu yang di nukilkan kepada Nabi SAW,  berupa perkataan, perbuatan,  taqriratau ketetapannya. Orang yang mengkaji kepribadian rosul, akan menemukan bahwa beliau benar-benar pendidik yang agung,  dengan metode pendidikan yang luar biasa bahkan para pakar pendidikan Islam menyebutkan dan memberikan predikat ‘the prophet Muhammad was the first citizenof this nations,its guide.  Robert L. Gullick dalam bukunya Muhammad the Educator menyatakan: ”Muhammad adalah betul-betul seorang pendidik yang membimbing manusia menuju kemerdekaan dan kebahagiaan yang lebih besar,  serta melahirkan ketertiban dan stabilitas yang mendorong perkembangan budaya Islam,  serta revolusi sesuatu yang mempunyai tempo yang tak tertandingi dan gairah yang menantang. Dalam usahanya,  Nabi sebagai guru dan pendidik yang utama dapat di ketahui melalui:
a) Mengunakan rumah al-Arqam Ibn Arqam

b) Memanfaatkan tawanan perang untuk mengajar baca tulis

c) Dengan mengirim para sahabat ke daerah-daerah yang baru masuk Islam .Yang kesemuanya ini dalam rangka pembentukan manusia muslim dan masarakat Islam.

· Kata-kata sahabat

Sahabat adalah orang yang berjumpa dengan Nabi SAW.dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan beriman juga.  Para sahabat memiliki karateristik yang unik di bandingkan dengan kebanyakan orang. Fazlur Rahman berpendapat bahwa karateristik sahabat antara lain : (1) tradisi ytang di lakukan para sahabat secara konsepsional tidak terpisah dengan sunah Nabi, (2) Kandungan yang khusus dan actual tradisi sahabat sebagian produk sendiri, (3) Unsur kre3atif dari kandungan mewrupakan ijtihad personal yang telah mengalami kristalisasi dalam ijma ‘yang di sebut dengan madzab sahabi (pendapat sahabat). Ijtihat ini tidak terpisah dari petunjuk Nabi terhadap sesuatu yang bersifat spesifik,  dan (4) praktik amaliah sahabat identik dengan ijma (konsensus umum). Upaya sahabat dalam pendidikan Islam sangat menentukan bagi perkembangan pemikiran dewasa ini. Upaya yang di lakukan oleh Abu Bakar misalnya, mengumpulkan mushaf  yang di jadikan sebagai sumber utama pendidikan Islam meluruskan keimanan masarakat dari dari pemurtatan  dan memerangi pembangkang dari pembayaran zakat. Sedangkan yang di lakukan Umar bin Khottab sehingga ia di sebut sebagai bapak revolusioner terhadap ajaran Islam.  Sedangkan Usman bin Affan berusaha untuk menyatukan systematika berfikir ilmiah dalam menyatukan susunan Al-Qur’an dalam suatu mushaf,  yang berbeda antara satu mushaf dengan mushaf  lainnya. Sementara Ali bi Abi Thalip banyak merumuskan konserp-konsep pendidikan seperti bagaimana seyogyianya peserta didik terhadap pendidiknya, bagaimana ghirah pemuda dalam belajar, dan demikian sebaliknya.
· Kemaslahatan Umat/Sosial(Maslahah al-Mursalah)

Maslahah al-Mursalah adalah menetapkan undang-undang, peraturan dan  hukum tentang pendidikan dalam hal-hal yang sam sekali tidak di sebutkan dalam nash dengan pertimbangan kemaslahatan hidup bersama, dengan bersendikan asas menarik kemaslahatan dan menolak kemuddhorotan. Para ahli pendidikan berhak menwentukan undang-undang atau peraturan  pendidikan Islam sesuai dengan kondisi lingkungan di mana ia berada. Ketentuan yang di cetuskan berdasarkan maslahah al- mursalah dengan memiliki tiga kriteria: (1)apabyang di cetuskan benar-benar membawa kemaslahatan dan menolak kerusakan setelah melalui tahapan observasi dan analisis, misalnya pembuatan tanda tamat (ijasah) dengan foto pemiliknya: (2)kemaslahatan yang di ambil merupakan kemaslahatan yang bersifat universal, yang mencakup seluruh lapisan masarakat,  tanpa adanya diskriminasai,  misalnya perumusan undang-undang sistem pendidikan Nasional di  Negara Islam atau Negara yang penduduknya mayoritas muslim:  (3) keputusan yang di ambil tidak bertentangan dengan nilai dasar Al-Qur’an dan as-sunah. Misalnya perumusan tujuan pendidikan tidak menyalahi fungsi kehambaan dan kekhalifahan manusia di muka bumi.

· Tradisi atau Adat Kebiasaan Masarakat(‘Urf )  
Tradisi (‘urfladat ) adalah kebiasaan masarakat,  baik berupa perkataan maupun perbuatan yang di lakukan secara kontinu dan seakan –akan  merupakan hokum tersendiri,  sehingga jiwa merasa tenang dalam melakukanya karena sejalan dengan akal dan di terima oleh tabiat yang sejahtera.  Nilai tradisi setiap masayarakat merupakan realitas merupakan realitas yang multi kompleks dan dialektis.  nilai-nilai itu mencerminkan kekhasan masarakat sekaligus sebagai pengejawantahan nilai-nilai universal manusia. Nilai-nilai tradisi dapat di pertahankan sejauh di dalam diri mereka terdapat nilai-nilai kemanusiaan.  Nilai-nilai tradisi yang tidak lagi mencerminkan nila-nilaikemanusiaan, maka manusia akan kehilangan martabatnya. Kesepakatan bersama dalam tradisi dapat di jadikan acuan dalam pelaksanaan pendidikan Islam.  Penerimaan tradisi ini memiliki beberapa syarat ,  yaitu:  (1)tidak bertentangan dengan nash pokok, baik Al-Qur’an dan sunnah: (2)tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat dan tabiat yang sejahtera, serta tidak mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan, dan kemunduran.
· Hasil Pemikiran Para Ahli dalam Islam (Ijtihad)
Ijtihat adalah istilah para ahli fiqih (fuqoha) yang berakar dari kata jahada yang berarti al-masyaqqoh (yang sulit) dan badzl al-wus’iwa taqoti (pengerahan kesanggupan dan kekuatan). Sa’id al-taftani memberikan arti ijtihad dengan tahmil al-juhdi (kearah yang membutuhkan kesungguhan ),  yaitu pengarahansegala kesanggupan dan kesungguhan serta kekuatan untuk memperoleh apa yang di tuju sampai pada batas puncaknya.  Istilah lain menyebutkan bahwa ijtihad adalah berfikir dengan menggunakan seluruh ilmu yang di miliki ahli syari’at Islam untuk menetapkan /menentukan sauatu hokum syari’at Islam dan hal-hal yang ternyata belum di tegaskan oleh Al-Qur’an dan sunnah.

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Dalam adagium ushuliyah di nyatakan bahwa al-umur bi maqashidiha, bahwa setiap tindakan dan aktivitas harus beroriaentasi pada tujuan yang ingin di capai,   bukan semata-mata berorientasi pada sederetan materi.  Sehingga tujuan pendidikan Islam terlebih dahulu di rumuskan,  sebelum komponen-komponen yang lain.  pandangan objective oriented (berorientasi pada tujuan) mengajarkan bahwa seorang pendidik pada dasarnya bukan hanya mengajarkan ilmu atau kecakapan tertentu pada peserta didiknya saja,  namun juga merealisir atau mencapai tujuan suatu pendidikan.
a. Menurut Zakiyah Darajat tujuan pendidikan Islam adalah sesuatu yang di harapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan setelah selesai.

b. Menurut al Ghozali tujuan pendidikan islam adalah pertama kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekat dengan Alloh. Kedua kesempatan manusia yang puncaknya kebahagiaan di dunia dan di akhirat,  karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai tujuan-tujuan yang di rumuskan tadi.  Jadi menurut al ghozali ada dua tujuan pendidikan yang ingin di capai sekaligus yaitu  kesempurnaan manusia yang bertujuan mendekaatkan diri (dalam arti kualitatif) kepada Alloh SWT kesempurnaan manusia yang di maksut adalah kebahagiaan dunia dan di akhirat

c. Menurut Athiyah Al Abrasi tujuan pendidikan Islam adalah (1)untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia (2) persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat (3)persiapan mencari rejeki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan (5)menumbuhkan semangat ilmiah (scientific spirit)pada pelajar dan memuaskan keinginan arti untuk mengetahui dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri; (6) menyiapkan pelajaran dari segi profesional,  tehnis supaya dapat menguasai profesi tertentu,  dan ketrampilan tertentu agar ia dapat mencapai rejeki dalam hidup di samping memelihara segi kerohanian.
d. Menurut Ahmad D.Marimba tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim .

e. Menurut Muhamad fadhil al- jamaly tujuan pendidikan Islam menurut al-Qur’an meliputi (1) menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusia di antara mahluk Alloh lainya dan tanggung jawabnya sebagai mahluk sosial dan tanggung jawabnya dalam kehidupan ini. (2)menjelaskan hubungan sebagai mahluk sosial dan tanggung jawabnya sebagai mahluk sosial dan tanggung jawabnya dalam tatanan kehidupan masarakat.  (3)menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan alam dan tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan cara memakmurkan alam semesta. (4)menjelaskan hibungannya dengan kholiq sebagai pencipta alam semesta.
f. Menurut kongres se-dunia ke 11 tentang pendidikan Islam tahun  1980 di Islamabad,  menyatakan bahwa  tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia (peserta didik)secara menyeluruh seimbang yang di lakukan melalui latihan jiwa,  akal pikiran (intelektual),diri manusia yang rasional;perasaan dan indera.karena itu, pendidikan hendaknya mencakup pengembangan seluruh aspek fitrah pesertadidik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, di bahasa, baik secara individual, maupun kolektif, dan mendorong sema aspek tersebut berkembang kearah kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan terakhir pendidikan muslim terletak  pada perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Alloh, baik secara pribadi,  komunitas, maupun seluruh umat manusia.

g. Menurut Nahlawy tujuan pendidikan Islam adalah: (1)pendidikan akal dan persiapan pikiran,Alloh menyuruh manusia merenungkan kejadian langit dan bumi agar beriman kepada Alloh. (2)menumbuhkan potensi-potensi dan bakat-bakat asal pada kanak-kanak . Islam adalah agama fitrah,  sebab ajaranya tidak asing deari tabiat asal manusia,  bahkan ia adalah  fitrah yang manusia di ciptakan sesuai dengan- N,ya,  tidak ada kesukaran dan perkara luar biasa. (3)menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generasi muda dan mendidik mereka sebaik-baiknya, baik laki-laki maupun perempuan. (4)berusaha untuk mwenyeimbangkan segala potensi-potensi dan bakat-bakat manusia

h. Selanjutnya darihasil rumusan Seminar pendidikan  islam se-Indonesia tahun 1960 menyebutkan pendidikan Islam sebagai binbingan terhadap pertumbuhan jasmani dan rohani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengerjakan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.

i. Dari beberapa rumusan pendidikan Islam tadi jelaslah bahwa tujuan pendidikan Islam tidak sempit. Tujuan pendidikan Islam menjangkau seluruh lapangan hidup manusia yang selalu beroreientasi kepada penyerahan diri kepada Alloh SWT.  Jadi,  cita-cita dan nilai yang ingin di wujudkan oleh pendidikan Islam bukan bersifat aksidental dan isidental tetapi melampaui wawasan duniawi yakni yang bernilai transidental untuk kebahagiaan hidup setelah manusia mati.

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Di tinjau dari segi aspek pengalamanya,  pendidikan Islam berwatak akmodatif  kepada tuntunan kemajuan zaman yang ruang lingkupnya berada di dalam kerangka acuan norma-norma kehidupan Islam . Hal demikian akan nampak jelas dan teorisasi Pendidikan Islam yang di kembangkan. Ilmu Pendidikan Islam konsepsi kependidikan,    ia juga merupakan eksperimen teori Pendidikan Islam,  yang bertugas mengfungsikan ide-ide kependidikan dalam proses pelaksanaan baik dalam bentuk formal, seperti di sekolah maupun non-formal seperti Majlis Taklim, Pondok Pesantren, dan informal, seperti pendidikan keluarga.
Dengan demikian jelaslah bahwa fungsi Ilmu Pendidikan Islam praktis mencakup tiga macam tugas yaitu:

a. Ia melakukan pembuktian terhadap teoro-teori kependidikan Islam yang merangkum aspirasi atau cita-cita Islam yang harus di ihtiarkan agar menjadi kenyataan.

b. Ia memberikan bahan-bahan informasi tentang pelaksanaan pendidikan dalam segala aspek bagi pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan Islam tersebut. Ia memberikan bahan masukan yang berharga (input)kepada ilmu ini.

c. Di samping itu juga memberikan pengoreksi (korektor)terhadap kekurangan teori-teori yang di pegangi oleh ilmu pendidikan Isalam ,sehingga kemungkinan pertemuan antara keduanya makin bersifat onteraktif (saling mempengarui)
 
Tugas Pendidikan dapat di bedakan dari fungsinya sebagai berikut: (1). tugas pendidikan adalah membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan manusia dari tahap ke tahap kehidupan anak didik sampai mencapai titik kemampuan yang optimal. (2.) sedangkan fungsi pendidikan adalah menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugas pendidikan tersebut dapat berjalan lancer. Penyediaan fasilitas ini memengandung arti dan tujuan bersifat struktur dan institusional. Namun secara institusional,  melembaga pendidikan  pada  umumnya dan lembaga pendidikan Islam pada khususnya,   pada dasarnya berfungsi utama untuk pelaksanaan transmisi (perpindahan)dan transformasi, (pengoperan atau pengalihan) nilai kebudayaan Islam serta kebudayaan pada umum nyadari generasi ke generasi, di mana di dalamnya terdapat unsure-unsur dan nilai-nilai kemanusiaan dan peradaban yang secara selektif sangat di perlukan bagi keseinambungan hidup Islam dan umat Islam di dunia ini. Khusus berkaitan dengan tuntutan perkembangan ilmu dan teknologi,  pendidikan Islam, bersikap mengarahkan dan mengenalikannya, sehingga nilai fundamental yang bersumber dari iman dan takwakepda Alloh S.W.T., dapat berfungsi dalam kehidupan manusia yang menciptakan ilmu dan teknologi itu. Iman dan takwanya menjiwai ilmu dan teknologi yang di ciptakan, sehingga pengunaanyapun diarahkan kepada upaya menciptakan kesejahteraan hidup umat manusia, bukan untuk menghancurkanya.
  
B. Guru
1. Pengertian Guru

a. Menurut W. James popham di dalam masyarakat, dari dari yang paling terbelakang sampai yang paling maju, guru memiliki peranan penting hampir tanpa kecuali, guru merupakan satu di antara pembentuk- pembentuk utama calon warga masyarakat. 
b. Menurut Syaiful Bahri Djamaroh guru adalah orang  yang  pekerjaannya atau mata pencahariannya mengajar.
c. Menurut Zakiyah Darajat guru adalah pendidik profssional karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagai tanggungjawabnya pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.

Menurut Akhyak guru adalah orang dewasa yang menjadi tenaga  kependidikan untuk membimbing dan mendidik peserta didik menuju kedewasaan, agar memiliki kemandirian dan kemampuan dalam menghadapi kehidupan dunia dan akhirat.

d. Menurut Cece Wijaya guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar–mengajar.

e. Menurut Ngainun Naim guru adalah sosok yang telah rela mencurahkan sebagian besar waktunnya untuk mengajar dan mendidik siswa.

Menurut E. Mulyasa guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya.
  
2. Syarat Guru 
Menurut malik fajar, tugas gurudi masa depan itu berat. Karena harus menjalankan tugas mengajar, mendidik dan membimbing peserta didik untuk menyongsong masa depan. Dalam perspektif  pendidikan Islam, keberadaan, peranan guru merupakan keharusan yang tak bisa diingkari. Tidak ada pendidikan tanpa kehadiran guru. 
Syarat-syarat guru sebagaimana tercantum dalam pasal 42 UU RI no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yakni:

a. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rokhani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi di hasilkan oleh perguruan yang terakreditasi.

c. Ketentuan mengenai kualifikasi pendidikan sebagaimana di maksud dalam ayat (1) dan ayat (2) di atur lebih lanjud dengan peraturan pemerintah.

Menurut Ag. Soejono seorang guru yang baik harus memenuhi syarat- syarat sebagai berikut:

a. Memiliki kedewasaan umur

b. Sehat jasmani dan rokhani

c. Memiliki keahlian dan kemampuan dalam mengajar

d. Harus berkesusilaan dan berdidikasi tinggi.

Menurut Oemar Hamalik seorang guru harus memiliki syarat:

a. Harus memiliki bakat sebagai guru 

b. Harus memiliki keahlian sebagai guru

c. Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi

d. Memiliki mental yang sehat

e. Berbadan sehat

f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas

g. Guru adalah manusia yang berjiwa pancasila

h. Guru adalah seorang warga negara yang baik

Menurut Akhyak seorang guru sebagai pendidik harus memiliki persyaratan-persyaratan sebagi berikut:
a. Dari segi  kualifikasi, guru perlu memiliki kelayakan akademik yang tidak sekedar di buktikan dengan gelar dan ijazah, tetapi harus di topang oleh kualitas diri yang unggul dan profesional.
b. Dari segi  kepribadian, guru memiliki kepribadian yang tinggi yang dihiasi dengan akhlaq yang mulia dalam segala perilakunya.
c. Dari segi pembelajaran, guru perlu memahami ilmu teori dan praktek pendidikan dan kurikulum.
d. Dari segi sosial, guru sebagai pendidik perlu memiliki kepekaan sosial dalam menghadapi fenomena sosial disekitarnya, karena guru adalah satu elemen masyarakat yang memiliki sumberdaya yang berbeda kualitasnya dibanding dengan elemen masyarakat yang lain.
e. Dari segi  psikologi, guru perlu memiliki kemampuan mengenal perkembangan jiwa anak, baik aspek intelektual, emosional, dan spiritual.
f. Dari segi  religius, guru mampu memiliki komitment keagamaan yang tinggi, yang dimanifestasikan secara cerdas dan kreatif dalam kehidupannya.
                 

3. Peran Guru

Menurut E. Mulyasa guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidup secara optimal. Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensi secara optimal.
Menurut E. Mulyasa peran guru sebagai:

a. Guru sebagai pendidik
b. Guru sebagai pengajar
c. Guru sebagai pembimbing
d. Guru sebagai pelatih
e. Guru sebagai penasehat
f. Guru sebagai pembaharu
g. Guru  sebagai model dan teladan
h. Guru sebagai pendorong kreativitas

Menurut Akhyak peran guru sebagai:

a. Guru sebagai demonstrator
b. Guru sebagai pengelola kelas

c. Guru sebagai mediator dan fasilitator

d. Guru sebagai evaluator

e. Guru sebagai innovator

f. Guru sebagai motivator

g. Guru sebagai pekerja sosial
h. Guru sebagai ilmuan

i. Guru sebagai orang tuadan teladan

j. Guru sebagai pencari keamanan

k. Guru sebagai pemimpin.

4. Tugas Guru 

Menurut Moh. Uzer Usman, guru memiliki banyak tugas baik yang terikat oleh dinas maupun diluar dinas, dalam bentuk pengapdian.  Apabila kita kelompokan terdapat tiga jenis tugas: Yakni tugas dalam bidang profesi tugas kemanusiaan dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada siswa.
Menurut Moh. Uzer Usman, tugas guru adalah dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para murit atau siswanya.
Menurut Soejono tugas guru adalah wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan berbagai cara seperti opservasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan sebagainya. Berusaha mendorong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan menekankan perkembangan pembawaan yang uruk agar tidak bnerkembang. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, ketrampilan, agar anak didik memilihnya dengan cepat.  Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan anak didik berjalan dengan baik. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.
    
Menurut Imam al- Ghozali, tugas guru adalah menyempurnakan, membersihkan, dan menyucikan serta membawa hati manusia untuk mendekatkan dirinya pada Allah SWT.
Menurut Abdurahman  an- Nahlawi, tugas guru adalah penyucian, pengembangan, pembersihan, dan pengangkataan jiwa kepada penciptanya, menjauhkan dari kejahatan dan menjaganya agar selalu berada dalam fitrahnya. 
                   
C. Motivasi  Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Pada dasarnya motif merupakan pengertian yang melingkupi penggerak.Motivasi atau motif yang dalam bahasa Inggrisnya motive berasal dari bahasa prancis yang berarti :bergerak,penyebab untuk bergerak ,sesuatu yang merangsang untuk bergerak.   
Manusia berbuat karena di dorong oleh suatu kekuatan yang datang dari dalam dirinya itulah yang di namakan motif.Karena itu motif di artikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam” Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam dalam diri organisme yang menyebabkan organisme itu bertindak atau berbuat.
 Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Banyak pendapat para ahli mengenai mitivasi diantaranya:
a. Menurut Mc. Donald

“Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.

b. Menurut Drs.H.Abu Ahmadi dan Drs.Joko  Tri prasetya dalam bukunya yang berjudul SBM “Motivasi adalah kondiosi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”.

c. Menurut Ws. Wingkel

“Motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif pada saat-saat tertentu”.

d. Menurut Higard

“Motivasi adalah suatu keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang menyebabkan seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu”.
 

Dalam literatur professional tentang motivasi dapat dilihat dari empat sudut pandang yaitu:

a. Pandangan behavioris yang mengembangkan konsep seperti; peneguhan atau penguatan, hukuman dan pemberian model untuk menjelaskan mengapa manusia bertindak seperti yang mereka lakukan. “Menurut pandangan ini, perilaku diawali dengan stimulan internal dan eksternal, seperti rasa lapar atau melihat makanan di televisi”.
 Lalu pembelajaran atau kebiasaan sebelumnya menentukan arah mana yang akan perilaku ambil. Motivasi dalam pandangan ini, lalu jadi daya penggerak pada seseorang untuk berperilaku tertentu guna memperoleh efek yang diinginkan. Tetapi kelemahan dari pandangan behavioris justru terletak dalam penyangkalan hal-hal yang bersifat mental itu, sehingga perbedaan diantara orang-orang termasuk siswa di sekolah, tidak dapat dijelaskan secara memuaskan.

b. Pandangan humanistik yang menekankan kebebasan personal, hak untuk memilih sendiri, pengaturan-diri dan penentuan diri dan berusaha keras untuk perkembangan personal. “Dalam kaitan dengan motivasi, pandangan humanistik kerap menonjolkan peranan dari berbagai kebutuhan yang melandasi unsur-unsur internal”.
 Manusia dipandang jarang ketika kebutuhan mereka terpenuhi secara utuh dan sempurna. Oleh karena itu, orang termotivasi oleh kebutuhan untuk bergerak menuju tujuan yang diyakini akan membantu memenuhi kebutuhan. Seperti teori humanistik yang dikemukakan oleh kolesnik tentang definisi kebutuhan.”Semua tipe kekurangan dalam organisme manusia atau ketiadaan segala sesuatu yang seseorang perlukan, atau pikiran yang ia perlukan, untuk keutuhan kemanusiaanya”.

c. Pandangan kognitivitas yang menonjolkan peranan dari keyakinan, tujuan, penafsiran, harapan minat, kemampuan dan lain sebagainya. Pandangan ini menggarisbawahi apa yang berlangsung dalam diri subyek yang berhadapan dengan berbagai kejadian dan pengalaman.

d. Pandangan belajar sosial yang memperhitungkan baik pengaruh dari efek maupun peranan dari interpretasi individual. Ini berarti bahwa motivasi pada seseorang dilihat sebagai produk dari pengharapan untuk memperoleh suatu efek dan penafsiran terhadap makna efek itu untuk dirinya sendiri; jika salah satu dari dua hal itu tidak ada maka tidak ada motivasi.

Meskipun para ahli mendefisikannya dengan cara dan gaya yang berbeda, namun esensinya menuju kepada maksud yang sama bahwa motivasi itu merupakan:

1).  Suatu kekuatan (power) atau tenaga atau daya (energi)

2). Suatu keadaan yang komplek (a complex state) dan kesiapsediaan (prepatori set) dalam diri individu (organisme) untuk bergerak (to move,

 motion, motive) kearah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari.

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Dalam kaitannya dengan belajar  maka yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah “daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan, pengalaman”.
 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari  praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk itu hakikat motivasi belajar adalah “Dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung”.

Dari berbagai uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa motivasi belajar  adalah faktor psikis yang ada dalam diri seseorang yang mempunyai peranan dalam hal menambah gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.
2. Fungsi Motivasi Belajar
Dalam kegiatan belajar sangat di perlukan motivasi .Hasil belajar akan menjadi  Optimal ,kalau ada motivasi makin tepat motivasi yang di berikan, akan semakin Berhasil pula pelajaran itu .Jadi motivasi akan senantiasa menentukan interaksi usaha belajar bagi para siswa .Adapun fungsi motivasi menurut sadirman yaitu:
a. Mendorong manusia untuk berbuat ,jadi sebagai penggerak atau motor yang Melepaskan energi.   

b. Menentukan arah perbuatan ,yakni kearah tujuan yang hendak di capai

c. Menyelesaikan perbuatan ,yakni menentukan perbuatan perbuatan apa  yang harus di kerjakan yang sersi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan–perbuatan tersebut.Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lain motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong dan pencapaian prestasi .Seseorang melakukan sesuatu usaha karena adanya motivasi .Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik.


3. Macam-macam Motivasi 

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat di lihat dari berbagai sudut  pandang dengan demikian motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat bervariasi.
a. Motivasi di lihat dari sudut dasar pembentukanya
1) Motif bawaan yang di maksut dengan motif bawaan adalah motif yang di bawa sejak lahir ,jadi motivasi itu ada tanpa di pelajari sebagai contoh misalnya: Dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dorongan seksual.

2) Motif yang di pelajari maksutnya motif-motif yang timbul karena di pelajari sebagai contoh :Dorongan  untuk belajar suiatui cabang ilmu pengetahuan , dorongan untuk mengajar sesuatu di masarakat.  motif-motif ini ini sering kali di sebut dengan motif –motif yang diisaratkan secara  sosial. Sebabmanusia hidup dalam lingkungan sosialdengan sesame manusia yang lain sehingga motivasi itu terbentuk   

b. Motivasi  menurut woodworth

1) Motif atau Kebutuhan Organis

Yakni motif-motif yang berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari tubuh (kebutuhan-kebutuhan organis), seperti lapar, haus, kebutuhan bergerak dan beristirahat dan sebagainya.

2) Motif-motif darurat.yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain: Dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk berusaha,  untuk memburu jelasnya motivasi jenis ini tinbul karena rangsangan dari luar.
3) Motif Obyektif

Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi,untuk menaruh minat. Motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapat menghadapi dunia luarsecara efektif.

c. Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua yaitu motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi jasmaniah seperti: reflek, insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan.
Soal kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat momen.

1) Momen Timbulnya Alasan
Dalam hal ini timbul alasan baru untuk melakukan suatu tindakan atau kegiatan.

2) Momen Pilih
Maksudnya dalam keadaan pada waktu ada alternatif yang mengakibatkan persaingan diantara alternatif atau alasan-alasan itu. Kemudian menimbang-nimbang dari berbagai alternatif yang kemudian menentukan pilihan alternatif yang akan dikerjakan.
3) Momen Putusan.

Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudah barang tentu akan berakhir dengan suatu pilihan, dan inilah momen untuk mengambil putusan.

4) Momen Terbentuknya Kemauan.

Apabila sesorang telah menetapkan suatu putusan, maka selanjutnya timbullah dorongan untuk melakukan /dikerjakan.

d. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik

1) Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri individu sudah ada  dorongan untuk melakukan sesuatu. “Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri”.  Sebagai contoh kongkrit ,seorang siswa itu melakukan belajar,karena betil-betul ingin mendapatkan pengetahuan ,nilai atau ketrampilan agar dapayt berubah tingkah lakunya .Itulah sebabnya motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasiyang di dalamnya aktivitas belajardi mulai dan di teruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri secara mutlak berkaitan dengn aktivits dalam belajarnya.
2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ini kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif yang fungsinya karena adanya perangsang dari luar “Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar”. Misalnya, seorang siswa belajar karena besok akan ada ujian dengan harapan ingin mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh pacarnya atau temanya. Jadi yang penting bukan belajar ingin memgetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai bagus ataupun karena ingin hadiah.
Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik tidak diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ini diperlukan agar anak didik mau belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan agar anak didik mau belajar. Guru yang berhasil mengajar adalah guru yang pandai membangkitkan minat anak didik dalam belajar, dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam berbagai bentuknya. Tetapi bila salah  menggunakan bentuk-bentuk motivasi ekstrinsik maka akan merugikan anak didik. Akibatnya, bukan menjadi pendorong tetapi menjadikan anak didik malas belajar. Moivasi ekstrinsik sering digunakan karena bahan pelajaran kurang  menarik perhatian anak didik atau karena sikap tertentu pada guru atau orang tua.
Ada beberapa bentuk motivasi belajar ekstrinsik yang dipaparkan oleh Wingkel yaitu:
“Yang tergolong bentuk motivasi belajar ekstrinsik antara lain: (1) belajar demi memenuhi kewajiban; (2) belajar demi menghindari hukuman; (3) belajar demi memperoleh hadiah material yang dijanjikan; (4) belajar demi meningkatkan gengsi sosial; (5) belajar demi memperoleh pujian dari orang yang penting, misalnya guru dan orang tua; (6) belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhi persyaratan kenaikan jenjang/golongan administratif”.

Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses balajar.-mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga perlu motivasi ekstrinsik.
Menjadikan anak didik malas belajar. Moivasi ekstrinsik sering digunakan karena bahan pelajaran kurang  menarik perhatian anak didik atau karena sikap tertentu pada guru atau orang tua.
Ada beberapa bentuk motivasi belajar ekstrinsik yang dipaparkan oleh Wingkel yaitu:

“Yang tergolong bentuk motivasi belajar ekstrinsik antara lain: (1) belajar demi memenuhi kewajiban (2) belajar demi menghindari hukuman (3) belajar demi memperoleh hadiah material yang dijanjikan; (4) belajar demi meningkatkan gengsi sosial (5) belajar demi memperoleh pujian dari orang yang penting, misalnya guru dan orang tua (6) belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhi persyaratan kenaikan jenjang / golongan administratif”.

Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses balajar.-mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga perlu motivasi ekstrinsik.
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